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ABSTRACT

Shaping character from an early age is important in forming a person of character. Family and education play important roles in shaping character from an early age. This article discusses the concept of character, the role of family, and the role of education in shaping character from an early age. Case studies are also presented to provide a clearer picture of the successes and challenges faced in shaping character from an early age. This study shows that family and education play important roles in shaping character from an early age. Family can shape a child's character through good role models, supporting emotional and social development, and providing appropriate supervision. Education can shape character through a curriculum that integrates character formation, an approach that emphasizes moral values, and learning experiences that stimulate character development. By understanding the role of family and education in shaping character from an early age, society can strengthen the moral values and character needed in everyday life. 
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ABSTRAK

Membentuk karakter sejak dini merupakan hal yang penting dalam membentuk pribadi yang berkarakter. Keluarga dan pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter sejak dini. Artikel ini membahas tentang konsep karakter, peran keluarga, serta peran pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini. Studi kasus juga dihadirkan untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam membentuk karakter sejak dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga dan pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter sejak dini. Keluarga dapat membentuk karakter anak melalui teladan yang baik, mendukung perkembangan emosi dan sosial, serta memberikan pengawasan yang tepat. Pendidikan dapat membentuk karakter melalui kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter, pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moral, serta pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter. Dengan memahami peran keluarga dan pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini, masyarakat dapat memperkuat nilai-nilai moral dan karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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A.	Pendahuluan 
Pembentukan karakter sejak dini merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan diri seseorang. Karakter adalah kualitas moral dan etika yang mempengaruhi perilaku dan tindakan seseorang dalam berbagai situasi kehidupan. Individu yang memiliki karakter yang kuat cenderung lebih mampu menghadapi berbagai tantangan dalam hidup, membangun hubungan yang baik dengan orang lain, dan berkontribusi pada masyarakat.
Keluarga dan pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter sejak dini. Keluarga dapat membentuk karakter anak melalui teladan yang baik, mendukung perkembangan emosi dan sosial, serta memberikan pengawasan yang tepat. Pendidikan dapat membentuk karakter melalui kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter, pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moral, serta pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter.
Di Indonesia, pembentukan karakter telah menjadi fokus utama dalam pembangunan pendidikan. Pemerintah dan masyarakat telah menyadari pentingnya pembentukan karakter dalam membentuk generasi yang berkarakter. Oleh karena itu, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan pembentukan karakter sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di Indonesia.

Namun, meskipun pentingnya pembentukan karakter telah diakui, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam pembentukan karakter sejak dini. Keluarga dan pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter sejak dini, namun masih banyak keluarga dan lembaga pendidikan yang belum mampu melaksanakan pembentukan karakter secara optimal.
Dalam artikel ini, nantinya akan membahas tentang konsep karakter, peran keluarga, serta peran pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini. Selain itu nantinya juga akan membahas studi kasus untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam membentuk karakter sejak dini. Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan wawasan dan inspirasi bagi pembaca tentang pentingnya pembentukan karakter sejak dini, serta memberikan strategi untuk membentuk karakter yang kuat dan berkarakter pada anak-anak.
Peran keluarga dalam membentuk karakter sejak dini sangat penting. Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi anak-anak untuk belajar dan tumbuh. Teladan yang baik dari orang tua atau anggota keluarga lainnya dapat mempengaruhi karakter anak secara positif. Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang memiliki nilai-nilai moral yang kuat cenderung lebih mudah membentuk karakter yang baik. Selain itu, keluarga juga dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan emosi dan sosial. Dalam hal ini, orang tua dapat membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan emosi dan sosial dengan memberikan perhatian, dorongan, dan dukungan.
Pengawasan yang tepat juga merupakan hal yang penting dalam membentuk karakter anak-anak. Keluarga dapat memberikan pengawasan yang tepat dengan memantau aktivitas anak-anak, memberikan batasan dan aturan yang jelas, serta memberikan penghargaan atau hukuman yang sesuai dengan perilaku anak-anak. Pengawasan yang tepat dapat membantu anak-anak dalam memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan membentuk karakter yang bertanggung jawab.
Peran pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini juga sangat penting. Pendidikan dapat membentuk karakter melalui kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter. Dalam hal ini, pendidikan dapat mengintegrasikan pembentukan karakter ke dalam kurikulum, sehingga anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai moral dan etika sejak dini. Selain itu, pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moral juga dapat membantu membentuk karakter anak-anak. Dalam hal ini, pendidikan dapat mengedepankan nilai-nilai moral dalam proses pembelajaran, sehingga anak-anak dapat mengembangkan karakter yang baik melalui pengalaman belajar yang positif.
Pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter juga sangat penting dalam pembentukan karakter sejak dini. Anak-anak dapat mengembangkan karakter yang baik melalui pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter.Dalam hal ini, pendidikan dapat memberikan pengalaman belajar yang melibatkan anak-anak dalam kegiatan-kegiatan yang mengembangkan emosi, moral, dan etika. Contohnya, pendidikan dapat memberikan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan anak-anak dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan, sehingga anak-anak dapat belajar tentang empati, solidaritas, dan kepedulian terhadap sesama.
Studi kasus tentang keberhasilan dan kendala dalam pembentukan karakter sejak dini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pentingnya pembentukan karakter sejak dini. Misalnya, studi kasus tentang sebuah sekolah di Indonesia yang berhasil mengintegrasikan pembentukan karakter ke dalam kurikulum dan mendapatkan hasil yang positif dalam pembentukan karakter siswa. Namun, masih banyak kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam menjalankan program ini, seperti kurangnya sumber daya manusia dan dukungan dari orang tua siswa.
Dari studi kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter sejak dini memerlukan kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk keluarga, pendidikan, dan masyarakat. Keluarga perlu memberikan teladan yang baik dan pengawasan yang tepat, pendidikan perlu mengintegrasikan pembentukan karakter ke dalam kurikulum dan memberikan pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter, dan masyarakat perlu memberikan dukungan dan mendukung program-program pembentukan karakter yang ada.
Kesimpulannya, pembentukan karakter sejak dini merupakan hal yang penting dalam membentuk pribadi yang berkarakter. Keluarga dan pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter sejak dini. Keluarga dapat membentuk karakter anak melalui teladan yang baik, mendukung perkembangan emosi dan sosial, serta memberikan pengawasan yang tepat. Pendidikan dapat membentuk karakter melalui kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter, pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moral, serta pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter. Dengan memahami peran keluarga dan pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini, masyarakat dapat memperkuat nilai-nilai moral dan karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kita semua harus berperan aktif dalam membangun karakter yang baik dan berkarakter pada anak-anak kita untuk masa depan yang lebih baik.

B. Metode Penelitian 
Dalam membahas topik Membentuk Karakter Sejak Dini: Peran Keluarga dan Pendidikan dalam Membentuk Pribadi yang Berkarakter, penulis tidak melakukan penelitian empiris. Namun, penulis menggunakan metode analisis literatur, yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber informasi terkait pembentukan karakter sejak dini, peran keluarga, dan peran pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini.
Penulis mengumpulkan sumber informasi dari berbagai jurnal, buku, artikel, dan situs web terkait dengan topik pembentukan karakter sejak dini. Sumber informasi yang digunakan berasal dari berbagai negara dan budaya untuk memberikan perspektif yang beragam dalam pembahasan topik ini.
Setelah mengumpulkan sumber informasi, penulis melakukan analisis dan sintesis atas informasi yang diperoleh. Penulis mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam sumber informasi, seperti konsep karakter, peran keluarga, dan peran pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini. Penulis juga mencari studi kasus atau contoh konkret yang dapat memberikan gambaran lebih jelas tentang keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam membentuk karakter sejak dini.
Setelah itu, penulis menyusun tulisan dengan mengikuti struktur yang sistematis dan logis, yaitu pendahuluan, pembahasan, dan kesimpulan. Penulis menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami untuk memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang disajikan.

Meskipun penulis tidak melakukan penelitian empiris, analisis literatur dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang topik yang dibahas. Dalam analisis literatur, penulis dapat mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan perspektif yang berbeda, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang topik yang dibahas.
Namun, analisis literatur juga memiliki keterbatasan. Penulis tidak dapat mengumpulkan data primer atau melakukan observasi langsung terhadap objek yang diteliti. Selain itu, penulis juga tidak dapat menguji hipotesis atau membuat generalisasi yang kuat karena penulis hanya menggunakan data yang sudah ada.
Dalam penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian empiris dengan menggunakan metode observasi, wawancara, atau kuesioner untuk mengumpulkan data primer terkait pembentukan karakter sejak dini, peran keluarga, dan peran pendidikan dalam membentuk karakter sejak dini. Dengan melakukan penelitian empiris, maka hasil penelitian dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan strategi atau program pembentukan karakter sejak dini yang lebih efektif dan efisien.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Konsep karakter adalah kualitas moral dan etika yang menjadi dasar perilaku dan tindakan seseorang dalam berbagai situasi kehidupan. Karakter mencakup nilai-nilai yang mendasar seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, rasa hormat, dan empati. Konsep karakter dapat diterapkan pada berbagai aspek kehidupan, mulai dari lingkungan keluarga, pendidikan, pekerjaan, dan masyarakat. Dalam pembentukan karakter, nilai-nilai moral dan etika perlu ditanamkan sejak dini agar menjadi bagian dari pola pikir dan perilaku seseorang.
Menurut Lickona (1991), karakter adalah kualitas moral dan etika yang mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, rasa hormat, dan empati. Karakter merupakan kualitas yang dibentuk melalui lingkungan dan pengalaman hidup seseorang. Karakter dapat menjadi dasar untuk membuat keputusan, menghadapi tantangan, dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Karakter yang kuat cenderung membawa dampak positif pada kehidupan seseorang, seperti peningkatan kesejahteraan, kebahagiaan, dan kepuasan hidup.
Menurut Park dan Peterson (2006), karakter adalah kualitas moral yang terdiri dari enam aspek, yaitu kebijaksanaan, keberanian, kemanusiaan, keadilan, kerendahan hati, dan transendensi. Keenam aspek tersebut mencakup nilai-nilai moral yang fundamental dan penting dalam kehidupan manusia. Keberadaan nilai-nilai moral dalam karakter dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan dan bertindak dengan benar dalam berbagai situasi kehidupan.
Menurut definisi Samani dan Hariyanto (2016), karakter merujuk pada ciri-ciri yang terbentuk dalam diri seseorang sehingga dapat dibedakan oleh orang-orang di sekitarnya. Sementara itu, menurut Muttakin (2014), karakter adalah nilai-nilai dasar yang membentuk perilaku dan dapat digunakan sebagai acuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Secara umum, karakter diartikan sebagai nilai-nilai hidup yang dibangun atas dasar pilar-pilar seperti perdamaian, penghargaan terhadap orang lain, kejujuran, tanggung jawab, kesederhanaan, toleransi, dan persatuan. Dengan demikian, karakter merupakan dasar perilaku dan tindakan seseorang yang memengaruhi interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Pembentukan karakter merupakan suatu proses penting dalam kehidupan seseorang. Karakter adalah sifat-sifat bawaan atau yang diperoleh dari lingkungan yang menjadi dasar perilaku dan tindakan seseorang. Pembentukan karakter yang baik dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat, menghadapi tantangan dengan lebih baik, dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Pembentukan karakter juga dapat membantu seseorang mencapai tujuan hidupnya dengan lebih baik.
Peran keluarga dalam pembentukan karakter sangat penting. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi pembentukan karakter seseorang. Keluarga dapat membentuk karakter melalui teladan yang baik, mendukung perkembangan emosi dan sosial, serta memberikan pengawasan yang tepat. Orangtua perlu menjadi teladan yang baik dalam perilaku dan tindakan, serta membimbing anak dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan etika. Selain itu, orangtua perlu memberikan dukungan dan perhatian pada perkembangan emosi dan sosial anak. Hal ini dapat membantu anak mengembangkan kepercayaan diri, rasa hormat pada orang lain, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dengan baik. Pengawasan yang tepat juga diperlukan untuk mencegah perilaku negatif dan memperkuat perilaku positif.
Pendidikan juga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter. Sekolah dapat membentuk karakter melalui kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter, pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moral, serta pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter. Pembentukan karakter perlu diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan agar pembentukan karakter dapat dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memperhatikan pembentukan karakter sebagai bagian dari pendidikan yang holistik dan terpadu. Kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter dapat membantu siswa mengembangkan karakter yang kuat dan bertanggung jawab.
Membentuk karakter juga penting dalam kehidupan sehari-hari. Karakter yang kuat dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat, menghadapi tantangan dengan lebih baik, dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Karakter yang kuat mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, rasa hormat, dan empati. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan, seperti dalam lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan, dan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk mengembangkan karakter yang kuat dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Lickona (1991), terdapat lima tahap dalam pembentukan karakter, yaitu tahap kesadaran, tahap pengetahuan nilai, tahap perasaan, tahap tindakan, dan tahap kebiasaan. Tahap kesadaran adalah tahap di mana seseorang menyadari kebutuhan untuk membentuk karakter yang baik. Tahap pengetahuan nilai adalah tahap di mana seseorang mempelajari nilai-nilai moral dan etika yang diperlukan untuk membentuk karakter yang baik. Tahap perasaan adalah tahap di mana seseorang mengembangkan perasaan yang positif terhadap nilai-nilai tersebut. Tahap tindakan adalah tahap di mana seseorang mengubah perilaku dan tindakannya sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Tahap kebiasaan adalah tahap di mana seseorang menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menjadikannya sebagai kebiasaan.
Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah satu cara yang efektif adalah dengan memberikan teladan yang baik. Teladan yang baik dari orangtua, guru, atau tokoh masyarakat dapat membentuk pola pikir dan perilaku seseorang. Selain itu, pengembangan emosi dan sosial juga penting dalam pembentukan karakter. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan dukungan dan perhatian pada perkembangan emosi dan sosial anak. Pengawasan yang tepat juga diperlukan untuk mencegah perilaku negatif dan memperkuat perilaku positif.
Selain itu, pembentukan karakter juga dapat dilakukan melalui pengalaman belajar yang merangsang perkembangan karakter. Misalnya, melalui kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa dalam membantu masyarakat atau lingkungan sekitar. Kegiatan seperti ini dapat membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, dan rasa hormat pada orang lain. Selain itu, siswa juga dapat belajar mengenai nilai-nilai moral dan etika melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan pembentukan karakter.
Pembentukan karakter juga dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi. Teknologi dapat digunakan untuk memberikan akses pada informasi mengenai nilai-nilai moral dan etika yang diperlukan untuk membentuk karakter yang baik. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosi. Misalnya, melalui aplikasi atau game yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosi.
Namun, penggunaan teknologi juga memiliki risiko yang perlu diwaspadai. Penggunaan teknologi yang tidak tepat dapat berdampak negatif pada pembentukan karakter. Oleh karena itu, penggunaan teknologi perlu diawasi dan diatur dengan baik.
Pembentukan karakter juga dapat dilakukan melalui pengembangan keterampilan kepemimpinan. Keterampilan kepemimpinan dapat membantu seseorang mengembangkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, dan kerja keras. Selain itu, keterampilan kepemimpinan juga dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat dan memimpin dengan efektif. Pengembangan keterampilan kepemimpinan dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa dalam memimpin atau mengorganisir kegiatan.

D. Kesimpulan
Pembentukan karakter yang baik sangat penting dalam kehidupan seseorang. Karakter yang baik dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat, menghadapi tantangan dengan lebih baik, dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain. Keluarga dan pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk karakter seseorang.
Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi pembentukan karakter seseorang. Orangtua perlu menjadi teladan yang baik dalam perilaku dan tindakan, serta membimbing anak dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan etika. Selain itu, orangtua perlu memberikan dukungan dan perhatian pada perkembangan emosi dan sosial anak. Dengan begitu, anak dapat belajar membangun hubungan yang baik dengan orang lain dan mengembangkan nilai-nilai sosial yang positif.
Pendidikan juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter seseorang. Lembaga pendidikan perlu memperhatikan pembentukan karakter sebagai bagian dari pendidikan yang holistik dan terpadu. Kurikulum yang terintegrasi dengan pembentukan karakter perlu dikembangkan dan diimplementasikan dengan baik di lembaga pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa dalam membantu masyarakat atau lingkungan sekitar dapat dilakukan untuk membantu siswa mengembangkan nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, dan rasa hormat pada orang lain.
Namun, penggunaan teknologi perlu diawasi dan diatur dengan baik agar tidak berdampak negatif pada pembentukan karakter. Pengembangan keterampilan kepemimpinan juga dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan sosial yang melibatkan siswa dalam memimpin atau mengorganisir kegiatan. Dengan demikian, pembentukan karakter dapat menciptakan individu yang bertanggung jawab, memiliki integritas, dan mampu berinteraksi dengan orang lain dengan baik, sehingga dapat menjadi kontributor positif dalam masyarakat.
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